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ABSTRAK INFORMASI ARTIKEL

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya  Riwayat Artikel:
kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar yang  Dikirim/Diterima 19 Des. 2025
menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan. Melalui R".’V'S{Permmalﬁw' 2026
Diterima 20 Mar. 2026
pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini  rorsedia paring 29 Apr. 2026
bertujuan agar dapat mengidentifikasi pola kesulitan membaca  Tanggal Penerbitan 30 Apr. 2026
pemahaman yang paling sering muncul, faktor penyebab yang
dominan, kecenderungan metodologis dalam penelitian -
. . . . Kata Kunci:
terdahulu, serta strategi atau intervensi yang telah diusulkan Kesulitan, literasi, membaca
dan diuji pada konteks sekolah dasar di Indonesia. Penelitianini  yemahaman, strategi
menganalisis kesulitan membaca pemahaman siswa sekolah  pembelajaran
dasar melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
berbasis PRISMA yang dipadukan dengan bibliometric analysis
pada publikasi selama 2015-2025. Sebanyak 35 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dianalisis untuk mengidentifikasi
bentuk kesulitan, faktor penyebab, serta strategi intervensi
yang efektif. Hasil studi menunjukkan bahwa kesulitan
membaca pemahaman meliputi tiga aspek utama, yaitu literal,
inferensial, dan evaluatif. Faktor dominan yang memengaruhi
munculnya kesulitan tersebut mencakup rendahnya motivasi
membaca, keterbatasan kosakata, penggunaan strategi
pembelajaran yang kurang variatif, serta minimnya dukungan
lingkungan literasi di sekolah maupun di rumah. Analisis
bibliometrik memperlihatkan peningkatan publikasi signifikan
pada tahun 2023-2024 dan kecenderungan penggunaan
metode deskriptif dalam penelitian terdahulu. Temuan ini
menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran
holistik dan metakognitif, pemanfaatan media digital, serta
penguatan budaya literasi sebagai upaya komprehensif untuk
meningkatkan kualitas pemahaman membaca siswa sekolah
dasar.
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ABSTRACT

This study was motivated by the persistently low reading
comprehension skills of elementary school students, which have
become a serious concern in the field of education. Using a
Systematic Literature Review (SLR) approach, this study aims to
identify the most common patterns of reading comprehension
difficulties, the dominant contributing factors, methodological
trends in previous research, as well as strategies or
interventions that have been proposed and tested in the context
of elementary schools in Indonesia. This study analyzes reading
comprehension difficulties among elementary school students
through a PRISMA-based Systematic Literature Review (SLR)
approach combined with bibliometric analysis of publications
from 2015 to 2025. A total of 35 articles that met the inclusion
criteria were analyzed to identify the types of difficulties,
contributing factors, and effective intervention strategies. The
study results indicate that reading comprehension difficulties
encompass three main aspects: literal, inferential, and
evaluative. The dominant factors influencing the emergence of
these difficulties include low reading motivation, limited
vocabulary, the use of inflexible learning strategies, and a lack
of literacy support in both school and home environments.
Bibliometric analysis revealed a significant increase in
publications during 2023-2024 and a tendency toward the use
of descriptive methods in previous research. These findings
underscore the importance of implementing holistic and
metacognitive learning strategies, utilizing digital media, and
strengthening literacy culture as comprehensive efforts to
improve the quality of reading comprehension among
elementary school students.
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PENDAHULUAN

Membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan fundamental
dalam pendidikan dasar yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan siswa
pada berbagai mata pelajaran. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan proses
mengenali huruf atau melafalkan kata, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami makna teks, mengidentifikasi informasi penting, menarik kesimpulan,
mengevaluasi isi bacaan, serta mengaitkan informasi dengan pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya (Rahmawati & Ningsih, 2020; Yusuf & Alawiyah, 2021). Pada
tahap sekolah dasar, penguasaan membaca pemahaman menjadi fondasi utama bagi
perkembangan literasi yang lebih kompleks pada jenjang berikutnya. Kemampuan ini
sekaligus menentukan kesiapan akademik siswa untuk memahami konsep mata
pelajaran seperti sains, matematika, dan IPS yang sangat bergantung pada
interpretasi teks (Suhendar, 2019).

Namun, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar di Indonesia masih berada pada kategori yang
memprihatinkan. Banyak siswa mengalami kendala dalam menemukan ide pokok,
memahami kosakata pada konteks tertentu, menafsirkan hubungan antarkalimat,
mengidentifikasi informasi tersirat, hingga menarik kesimpulan secara akurat
(Hidayati, 2019; Lestari, 2021; Pramesti, 2022). Temuan ini sejalan dengan hasil
asesmen nasional maupun internasional seperti AKM dan PISA yang menunjukkan
rendahnya capaian literasi membaca siswa Indonesia dalam kurun waktu beberapa
tahun terakhir (Kemendikbud, 2021; OECD, 2019). Kondisi ini menegaskan bahwa isu
literasi membaca, khususnya membaca pemahaman, masih menjadi tantangan besar
dalam pendidikan dasar dan membutuhkan perhatian serius dari berbagai pihak.

Kesulitan membaca pemahaman tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor
baik internal maupun eksternal. Dari sisi internal, keterbatasan kosakata, rendahnya
motivasi membaca, kurangnya minat terhadap teks bacaan, serta kemampuan
bahasa yang belum berkembang optimal menjadi faktor dominan yang memengaruhi
pemahaman siswa terhadap teks (Sari & Pratiwi, 2020; Maulida, 2022). Selain itu,
perbedaan pengalaman awal dan latar belakang keluarga juga berperan dalam
membentuk kemampuan literasi dasar anak (Wicaksana, 2020). Sementara dari sisi
eksternal, metode pengajaran guru yang masih bersifat tradisional, penggunaan
bahan ajar yang tidak kontekstual, keterbatasan sarana pendukung literasi seperti
perpustakaan, serta minimnya keterlibatan orang tua dalam kegiatan membaca di
rumah turut memperburuk kondisi kemampuan membaca siswa (Rahayu &
Firmansyah, 2018). Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan memengaruhi
proses belajar membaca pemahaman secara keseluruhan.

Meskipun penelitian terkait kesulitan membaca pemahaman telah banyak
dilakukan, sebagian besar studi masih bersifat parsial, terpisah, dan deskriptif
sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai pola masalah,
kecenderungan temuan, serta perubahan fokus penelitian dalam kurun waktu
tertentu (Setiawan, 2023). Kondisi ini menyebabkan sulitnya melihat konsistensi
temuan antarpeneliti maupun memetakan intervensi yang telah terbukti efektif
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar.
Dengan demikian, kajian vyang lebih komprehensif dibutuhkan untuk
mengintegrasikan berbagai temuan tersebut.

Untuk mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan melalui
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pendekatan Systematic Literature Review (SLR). SLR dipilih karena mampu
memberikan pemetaan menyeluruh berdasarkan prosedur yang sistematis,
transparan, dan terstruktur dalam mengumpulkan, menyeleksi, dan menganalisis
artikel-artikel relevan (Kitchenham & Charters, 2015). Melalui pendekatan ini,
penelitian dapat mengidentifikasi pola kesulitan membaca pemahaman yang paling
sering muncul, faktor penyebab yang dominan, kecenderungan metodologis dalam
penelitian terdahulu, serta strategi atau intervensi yang telah diusulkan dan diuiji
pada konteks sekolah dasar di Indonesia. Dengan demikian, hasil tinjauan sistematis
ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan studi literasi,
serta memberikan rekomendasi praktis yang dapat dimanfaatkan oleh guru, sekolah,
dan pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran membaca yang lebih efektif,
adaptif, dan sesuai kebutuhan siswa.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang
merujuk pada model Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) untuk menelaah pola, penyebab, dan bentuk kesulitan membaca
pemahaman pada siswa sekolah dasar selama rentang waktu 2015-2025. Selain itu,
penelitian ini juga dilengkapi dengan bibliometric analysis untuk memvisualisasikan
keterkaitan antartema, kata kunci, serta jaringan penulis menggunakan perangkat
lunak VOSviewer (Donthu et al., 2021; Zupic & Cater, 2015) Penggunaan SLR dipilih
karena mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis hasil penelitian
secara sistematis (Kitchenham & Charters, 2007), sedangkan bibliometric analysis
membantu menelaah tren dan struktur pengetahuan pada bidang penelitian
tertentu.

Instrumen, alat, dan media yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
aplikasi Publish or Perish (PoP) sebagai alat utama untuk mengekstraksi artikel dari
dua basis data yaitu Google Scholar dan Scopus (Harzing, 2007). Pada tahap
pencarian, peneliti memasukkan string pencarian yang telah disusun berdasarkan
istilah yang paling sering muncul pada penelitian mengenai kesulitan membaca.
Untuk Google Scholar, string yang digunakan adalah (“kesulitan membaca
pemahaman” OR “hambatan membaca pemahaman” OR “masalah membaca
pemahaman”) AND (“siswa sekolah dasar” OR “peserta didik SD” OR “anak SD”),
sedangkan untuk Scopus, string pencarian yang digunakan adalah (“reading
comprehension” OR “reading understanding”) AND (“elementary school” OR
“primary school” OR “primary education”) AND (“difficulties” OR “problems” OR
“challenges” OR “struggles” OR “errors”) AND (“students” OR “learners” OR
“children”). Keseluruhan string tersebut disesuaikan dengan diagram PRISMA yang
digunakan dalam penelitian.

Pengumpulan data

Data dikumpulkan secara daring melalui proses identifikasi, penyaringan,
evaluasi kelayakan, dan seleksi akhir sesuai alur PRISMA. Pada tahap identifikasi,
pencarian melalui PoP menghasilkan 387 artikel, terdiri dari 200 artikel dari Scopus
dan 187 artikel dari Google Scholar. Seluruh artikel pada tahap ini belum disaring dan
masih mencakup berbagai jenis publikasi sehingga diperlukan proses seleksi
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berikutnya.

Prosedur

Tahap screening dilakukan dengan membaca judul dan abstrak untuk
memastikan kesesuaian awal dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
mencakup: penelitian primer, dilakukan pada konteks Indonesia, dapat diakses, dan
bukan duplikasi. Sebaliknya, kriteria eksklusi meliputi artikel duplikat, bukan
penelitian primer (review, meta-analisis, SLR), dilakukan di luar konteks Indonesia,
atau tidak dapat diakses. Dari Google Scholar, 187 artikel awal tersaring menjadi 100
artikel yang lolos screening, sedangkan 87 artikel dieliminasi karena duplikat (18),
bukan penelitian primer (27), tidak relevan dengan konteks Indonesia (42), dan tidak
dapat diakses (13). Dari Scopus, 200 artikel awal menghasilkan 11 artikel yang lolos
screening, dan 189 artikel dieliminasi akibat duplikasi (21), bukan penelitian primer
(46), tidak relevan dengan Indonesia (89), serta tidak dapat diakses (33). Pada tahap
ini, total artikel yang lolos screening menjadi 111 artikel dan seluruhnya tersedia
untuk dibaca lebih lanjut.

Tahap selanjutnya adalah eligibility, yaitu pemeriksaan lebih mendalam
terhadap abstrak dan isi artikel untuk memastikan kesesuaian kategori, konteks, dan
kelayakan publikasi. Pada tahap ini, artikel dinilai berdasarkan beberapa kriteria:
fokus pada pendidikan (khususnya sekolah dasar), berasal dari jurnal atau prosiding
akademik, serta memiliki akses penuh pada abstrak atau teks lengkap. Dari Google
Scholar, 100 artikel yang masuk tahap eligibility menghasilkan 30 artikel yang layak,
sedangkan 70 artikel dieliminasi dengan alasan tidak berada pada konteks SD (38),
tidak berasal dari jurnal/prosiding akademik (20), serta tidak menyediakan akses
penuh (12). Sementara itu, dari 11 artikel Scopus yang diuji kelayakannya, 5 artikel
lolos dan 6 dieliminasi karena tidak relevan dengan konteks SD (3), tidak memenuhi
standar akademik (2), atau tidak menyediakan akses penuh (1). Hasil akhirnya,
sebanyak 35 artikel dinyatakan memenuhi syarat untuk di-include dalam analisis.

Tahap terakhir adalah included, yaitu seleksi final terhadap artikel yang telah
lolos eligibility. Sebanyak 35 artikel inilah yang dijadikan dasar analisis pada penelitian
ini, yang terdiri dari 30 artikel dari Google Scholar dan 5 artikel dari Scopus. Artikel-
artikel inilah yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menjawab rumusan
masalah penelitian terkait kesulitan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar
di Indonesia.
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Gambar 1. Diagram Flow

Untuk mendukung temuan SLR, penelitian ini juga menggunakan bibliometric
analysis dengan perangkat lunak VOSviewer guna memetakan distribusi kata kunci,
pola kolaborasi penulis, tren tahunan, serta jaringan tematik. Data bibliometrik
diekspor dari PoP dalam format RIS/CSV, lalu diproses dalam VOSviewer untuk
menghasilkan visualisasi berupa co-occurrence. Analisis bibliometrik ini memperkuat
interpretasi temuan SLR karena memberikan gambaran struktur ilmu pengetahuan
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terkait tema kesulitan membaca pemahaman selama 2015-2025.
Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis sistematik, penelitian ini
menjawab lima pertanyaan utama berikut:

Tabel 1. Pertanyaan Penelitian

No RQ Pertanyaan Penelitian

RQ1 Bagaimana tren publikasi, tahun, dan sumber jurnal terkait
penelitian kesulitan membaca pemahaman pada siswa Sekolah
Dasar dalam sepuluh tahun terakhir?

RQ2 Apa saja bentuk dan faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa
Sekolah Dasar dalam membaca pemahaman menurut hasil
penelitian yang telah dipublikasikan?

RQ 3 Bagaimana kecenderungan metode dan pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian untuk menganalisis kesulitan
membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar?

RQ 4 Faktor-faktor apa yang paling dominan memengaruhi kesulitan
membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar berdasarkan hasil
studi terdahulu?

RQ 5 Rekomendasi intervensi atau strategi apa yang diusulkan dalam

penelitian sebelumnya untuk mengatasi kesulitan membaca
pemahaman pada siswa Sekolah Dasar?
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Publikasi Per Tahun, Sumber Jurnal dan Kecenderungan Tema Penelitian
terkait Kesulitan Membaca Pemahaman pada Siswa SD dalam 10 Tahun Terakhir
Berdasarkan hasil analisis terhadap 35 artikel yang teridentifikasi dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir (2015-2025), ditemukan adanya peningkatan
signifikan dalam jumlah publikasi yang mengkaji kesulitan membaca pemahaman
pada siswa Sekolah Dasar. Analisis difokuskan pada tren jumlah publikasi per tahun,
jenis dan sumber jurnal, serta tema-tema utama yang muncul dari tahun ke tahun.
Perincian hasil analisis disajikan dalam tabel dan visualisasi tren pada bagian berikut.
a. Tren Publikasi Per Tahun
Meskipun rentang waktu penelitian yang ditinjau mencakup satu dekade,
hasil seleksi menunjukkan bahwa hanya beberapa tahun tertentu yang aktif
memublikasikan penelitian dengan topik tersebut, sedangkan pada tahun-tahun
lainnya jumlah publikasi relatif rendah atau tidak ditemukan artikel yang sesuai
dengan kriteria inklusi.

Tren Tahun Publikasi

2026 12
2025 10
2024 g
2023

6
2022
2021 4
2020 2
2019 0

1 2 3 4 5

I Tahun e Jumlah

Gambar 2. Tren Tahun Publikasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian terkait kesulitan membaca
pemahaman pada siswa SD mengalami peningkatan signifikan dalam lima tahun
terakhir. Peningkatan tajam terjadi pada tahun 2023-2024 dengan jumlah
publikasi mencapai 10 dan 11 artikel, dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya yang relatif rendah. Fenomena ini menunjukkan bahwa isu literasi
membaca mulai mendapatkan perhatian yang lebih besar, sejalan dengan
kebijakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan implementasi Kurikulum Merdeka
yang menekankan kemampuan literasi dasar (Arnyana & Suryani, 2022).

Kecenderungan meningkatnya penelitian pada periode tersebut juga dapat
dikaitkan dengan meningkatnya kesadaran akademik terhadap rendahnya hasil
survei internasional seperti PISA (Programme for International Student
Assessment) yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia
masih di bawah rata-rata OECD (Cockerill et al., 2021). Selain itu, perkembangan
metode pembelajaran inovatif berbasis strategi metakognitif dan digital learning
turut mendorong peneliti untuk mengeksplorasi pendekatan baru dalam
meningkatkan pemahaman membaca (Agnesya & Wiarsih, 2025).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lonjakan publikasi pada tahun
2023-2024 merupakan refleksi dari meningkatnya kepedulian terhadap literasi
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nasional dan dukungan kebijakan pemerintah terhadap penguatan kemampuan
membaca di Sekolah Dasar.

Jenis dan Sumber Jurnal

Setelah melihat perkembangan jumlah publikasi per tahun, penting untuk
meninjau jenis dan sumber jurnal tempat penelitian tersebut diterbitkan.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sebaran publikasi berdasarkan tingkat
akreditasi dan jangkauan jurnal, baik nasional maupun internasional. Dengan
demikian, dapat tergambarkan sejauh mana perhatian komunitas akademik
terhadap isu kesulitan membaca pemahaman pada siswa Sekolah Dasar di ranah
nasional maupun global.

Jenis dan Sumber Jurnal

30
25
20
15
10

Jumlah

B Google Shcolar (Nasional) B Scopus (Internasional)

Gambar 3. Jenis dan Sumber Jurnal

Berdasarkan data di atas, mayoritas penelitian mengenai kesulitan membaca
pemahaman pada siswa SD diterbitkan pada jurnal nasional (Google Scholar)
dengan total 30 artikel, sementara publikasi pada jurnal internasional (Scopus)
hanya berjumlah 5 artikel. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian tentang isu
membaca pemahaman masih didominasi oleh konteks lokal dengan fokus pada
implementasi pembelajaran di Sekolah Dasar Indonesia (Widiawati & Astuti,
2022).

Rendahnya jumlah publikasi internasional dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain keterbatasan kemampuan peneliti dalam menulis artikel
berbahasa Inggris, biaya publikasi, serta belum optimalnya kolaborasi penelitian
lintas negara (Halimah et al., 2025). Namun demikian, artikel yang terindeks
Scopus umumnya mengusung pendekatan metodologis yang lebih kuat dan
berorientasi pada analisis kognitif serta neurolinguistik siswa dalam membaca
(Fatimah & Citrawati, 2024).

Dominasi jurnal nasional juga mengindikasikan adanya kebutuhan untuk
memperluas diseminasi hasil riset ke tingkat internasional agar temuan-temuan
empiris dari Indonesia dapat berkontribusi dalam diskursus global mengenai
kesulitan membaca pemahaman. Dengan begitu, pengembangan strategi
intervensi yang relevan dengan konteks Indonesia dapat diakui dan
dibandingkan secara internasional.
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Kecenderungan Tema Penelitian

Selain tren publikasi dan sumber jurnal, analisis berikutnya berfokus pada
kecenderungan tema penelitian. Analisis tema dilakukan untuk mengidentifikasi
topik-topik dominan dan arah perkembangan penelitian dalam bidang kesulitan
membaca pemahaman selama sepuluh tahun terakhir. Pemetaan tema ini
dihasilkan melalui analisis kata kunci dari 35 artikel terpilih menggunakan
perangkat bibliometrik seperti VOSviewer, sehingga terlihat keterhubungan
antar-konsep dalam fokus penelitian.

leamingglcumes

keteg@mpil@ymembaca pemahaman
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Gambar 4. Kecenderungan Tema Penelitian

Berdasarkan hasil analisis kata kunci menggunakan VOSviewer, ditemukan
tiga kluster utama yang menggambarkan arah penelitian mengenai kesulitan
membaca pemahaman pada siswa Sekolah Dasar selama kurun waktu 2015-
2025. Kluster pertama yang ditunjukkan dengan warna hijau memusat pada kata
kunci seperti reading comprehension, literacy, dan learning. Kluster ini
menandakan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada peningkatan
kemampuan memahami bacaan sebagai dasar literasi siswa Sekolah Dasar. Arah
penelitian pada kluster ini menunjukkan perhatian besar terhadap pentingnya
strategi pengajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman teks (Halimah et al., 2022; Widiawati & Astuti, 2023). Dengan
demikian, tema ini menegaskan pentingnya literasi membaca sebagai
kompetensi utama dalam pembelajaran bahasa di Sekolah Dasar.

Kluster kedua yang berwarna merah menampilkan tema utama seperti
reading difficulties, elementary school, dan dasar yang berfokus pada kajian
tentang bentuk serta faktor penyebab kesulitan membaca pemahaman.
Penelitian dalam kluster ini cenderung menyoroti aspek linguistik, kognitif, dan
lingkungan belajar yang berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman bacaan
siswa Sekolah Dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor seperti kurangnya
penguasaan kosakata, kemampuan fonologis yang lemah, serta kurangnya
dukungan guru menjadi penyebab utama kesulitan membaca (Fatimah &
Citrawati, 2024; Mery & Saputro, 2025). Selain itu, dukungan intervensi dini dan
pendekatan pembelajaran yang adaptif dinilai mampu membantu siswa
meningkatkan kemampuan pemahaman teks (Cockerill et al., 2021).

Sementara itu, kluster biru dan ungu berisi kata kunci seperti learning
difficulties, keterampilan membaca pemahaman, reading, comprehension, dan
kemampuan membaca. Kluster ini menunjukkan kecenderungan penelitian yang
berfokus pada pengembangan strategi pembelajaran inovatif dalam mengatasi
kesulitan membaca pemahaman. Beberapa pendekatan yang sering digunakan
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PQ4R, pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based

Learning), serta pembelajaran kooperatif (Arnyana & Suryani, 2022; Halimah et
al., 2025). Temuan ini menunjukkan pergeseran arah penelitian dari sekadar
mendeskripsikan kesulitan menuju implementasi solusi pedagogis adaptif yang
berorientasi pada peningkatan keterampilan literasi dan pemahaman bacaan
siswa Sekolah Dasar secara berkelanjutan.

Bentuk dan Faktor Penyebab Kesulitan yang Dialami Siswa SD dalam Membaca

Pemahaman

Berdasarkan analisis artikel, diperoleh temuan bahwa kesulitan membaca
pemahaman pada siswa sekolah dasar dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk
utama yang masing-masing didukung oleh sejumlah artikel. Selain itu, data juga
menunjukkan adanya lima faktor penyebab dominan yang secara konsisten

dilaporkan dalam penelitian-penelitian tersebut.

Tabel 2. Bentuk Kesulitan Membaca Pemahaman

Bentuk Deskripsi Artikel Pendukung
Kesulitan Kesulitan memahami makna  (Dzambiyah et al., 2024; Destini et
Literal permukaan seperti ide al., 2024; Alviodita et al., 2023;

pokok, kata sulit, dan Lestari et al., 2021; Zhafirah et al.,
informasi faktual. 2025; Putri et al., 2024)
Kesulitan Kesulitan menarik (Budiantoro et al., 2024; Fadhilah
Inferensial kesimpulan, memahami et al.,, 2024; Agnesya & Wiarsih,
makna tersirat, dan 2025; Sufiatmi et al.,, 2023;
menghubungkan informasi Nurmala et al., 2022; Aini &
antar paragraf. Hasnawati, 2023)
Kesulitan Kesulitan menganalisis isi, (Puspita & Syar’l, 2024; Mery &
Evaluatif &  melakukan penilaian, serta Saputro, 2025; Sufiatmi et al.,,
Reflektif menghubungkan teks dengan 2023; Amir et al., 2024; Putriet al.,
pengalaman pribadi. 2024)
Tabel 3. Faktor Penyebab Kesulitan Membaca Pemahaman
Faktor Deskripsi Artikel Pendukung
Penyebab
Motivasi Minat yang minim (Melinia et al., 2022; Fatimah &
membaca menyebabkan siswa Citrawati, 2024; Sufiatmi et al.,
rendah membaca tanpa tujuan dan 2023; Agnesya & Wiarsih, 2025)
tanpa memperhatikan isi
bacaan. (Internal)
Keterbatasan Kurangnya penguasaan (Alviodita et al., 2023; Sugiantoro
kosakata & kosakata dasar maupun kata & Pratomo, 2024; Fadhilah et al.,
kemampuan  abstrak. (Internal) 2024; Cockerill et al., 2021)
bahasa
Metode Pembelajaran masih berfokus (Destini et al., 2024; Sridarmini et
pengajaran pada ceramah, membaca al.,, 2023; Lestari et al.,, 2021;
monoton bersama, tanpa variasi Murfiana et al., 2022)

strategi. (Eksternal)
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Dukungan Tidak ada rutinitas membaca (Agnesya & Wiarsih, 2025; Mery &

keluarga di rumah dan kurangnya Saputro, 2025)
minim kepemilikan bahan bacaan.

(Eksternal)
Fasilitas Minimnya pojok baca, akses  (Mery & Saputro, 2025;
membaca buku, dan suasana literasi Budiantoro et al., 2024; Destini et
terbatas sekolah. (Eksternal) al., 2024)

Kesulitan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar dapat
dikategorikan menjadi tiga bentuk utama, yaitu kesulitan literal, inferensial, serta
evaluatif dan reflektif. Kesulitan literal muncul ketika siswa tidak mampu memahami
informasi yang tersaji secara langsung dalam teks, seperti menemukan ide pokok,
mengenali kata sulit, maupun menangkap fakta yang tertulis. Kondisi ini terlihat
dalam penelitian Asfiyatu Dzambiyah et al. (2024) yang menemukan bahwa siswa
kesulitan mengidentifikasi ide pokok paragraf, serta didukung oleh temuan Frida
Destini et al. (2024) yang menunjukkan bahwa siswa sering gagal menjawab
pertanyaan faktual dasar. Penelitian lain oleh Gea Alviodita et al. (2023) memperkuat
bahwa banyak siswa masih berada pada level literal rendah, termasuk dalam
memahami kosakata dan informasi permukaan. Temuan ini konsisten dengan teori
pemahaman bacaan yang menyatakan bahwa keterampilan literal merupakan tahap
dasar yang menentukan keberhasilan membaca pada tahap berikutnya (Cain &
Oakhill, 2015).

Pada tingkatan berikutnya, kesulitan inferensial menjadi hambatan yang lebih
kompleks. Bentuk kesulitan ini ditandai dengan ketidakmampuan siswa menarik
kesimpulan, memahami makna tersirat, serta menghubungkan informasi antar
paragraf. Studi Budiantoro et al. (2024) menunjukkan bahwa siswa belum mampu
mengaitkan informasi secara keseluruhan sehingga pemahaman bacaan menjadi
dangkal. Hal ini sejalan dengan temuan Halimah Nur Fadhilah et al. (2024) yang
menemukan bahwa siswa kerap gagal dalam soal HOTS karena lemahnya
kemampuan inferensi. Penelitian Aira Mahgi Agnesya dan Wiarsih (2025) juga
menegaskan bahwa sebagian besar siswa hanya memahami bacaan secara tekstual
tanpa dapat mengonstruksi makna yang tidak dinyatakan secara eksplisit. Dalam
kajian internasional, kemampuan inferensial disebut sebagai inti dari pemahaman
bacaan mendalam, karena melibatkan proses kognitif tingkat tinggi dalam
menghubungkan informasi yang tidak tersurat (Kintsch, 2018).

Sementara itu, pada tingkat yang lebih tinggi, siswa juga mengalami kesulitan
evaluatif dan reflektif, yaitu kesulitan melakukan analisis terhadap isi teks, menilai
pendapat penulis, serta mengaitkan bacaan dengan pengalaman pribadi. Ika Puspita
dan Syar’i (2024) menemukan bahwa indikator evaluatif siswa secara konsisten
berada pada kategori rendah karena siswa tidak terbiasa memberikan penilaian
terhadap isi bacaan. Seselia Mery dan Saputro (2025) menunjukkan bahwa meskipun
program literasi sekolah telah dijalankan, kemampuan evaluatif dan reflektif siswa
tetap lemah karena lingkungan literasi yang tidak mendukung. Sejalan dengan itu,
penelitian Yeni Sufiatmi et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa kemampuan
evaluatif merupakan tingkatan pemahaman paling sulit dicapai oleh siswa sekolah
dasar. Temuan ini sesuai dengan laporan RAND Reading Study Group yang
menegaskan bahwa pemahaman evaluatif merupakan kompetensi tingkat tinggi
yang berkembang melalui paparan bacaan yang beragam dan pengalaman literasi
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yang mendalam (Snow, 2022).

Secara keseluruhan, ketiga bentuk kesulitan ini saling berkaitan dan
menggambarkan bahwa pemahaman membaca pada siswa tidak hanya terbatas
pada memahamiinformasi permukaan, tetapi juga kemampuan menarik makna lebih
dalam dan melakukan evaluasi kritis terhadap teks. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pengajaran yang terstruktur, bertahap, dan memberi ruang bagi siswa untuk
mengembangkan setiap level kemampuan membaca pemahaman secara lebih
optimal.

Kesulitan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh
sejumlah faktor internal dan eksternal. Dari aspek internal, motivasi membaca yang
rendah menjadi penyebab utama. Siswa yang kurang termotivasi cenderung
membaca tanpa tujuan dan tidak berupaya memahami informasi yang terdapat
dalam teks. Kondisi ini terlihat dari temuan penelitian Safitri Melinia et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa rendahnya minat membaca berdampak langsung pada
lemahnya pemahaman bacaan, dan diperkuat pula oleh studi Falentina Rizki Nurul
Fatimah dan Citrawati (2024) yang menemukan bahwa ketidaktertarikan siswa
terhadap kegiatan membaca menyebabkan mereka tidak mampu menangkap isi
bacaan secara menyeluruh. Penelitian Aira Mahgi Agnesya dan Wiarsih (2025) juga
menegaskan bahwa rendahnya motivasi sering kali muncul akibat kurangnya
dukungan lingkungan belajar yang kondusif. Secara teoretis, motivasi membaca telah
lama diakui sebagai prediktor kuat keberhasilan pemahaman (Guthrie & Wigfield,
2020).

Selain itu, keterbatasan kosakata dan kemampuan bahasa menjadi
penghambat signifikan dalam memahami teks bacaan. Siswa yang tidak menguasai
kosakata dasar cenderung mengalami kesulitan dalam menemukan makna kata
kunci, menafsirkan pesan teks, dan merespons pertanyaan pemahaman. Gea
Alviodita et al. (2023) secara eksplisit menyatakan bahwa keterbatasan kosakata
merupakan penyebab utama rendahnya pemahaman bacaan pada siswa kelas Il SD.
Hasil tersebut sejalan dengan temuan Dewi Citra Sugiantoro dan Pratomo (2024)
yang menemukan bahwa kemampuan metalinguistik sangat berkorelasi dengan
kemampuan memahami teks. Secara internasional, penelitian Cockerill et al. (2021)
menunjukkan bahwa intervensi kosakata mampu meningkatkan pemahaman bacaan
anak di sekolah dasar, menegaskan bahwa kosakata adalah fondasi pemahaman.
Teori linguistik modern juga menunjukkan bahwa kosakata merupakan komponen
inti dalam konstruksi makna (Perfetti & Stafura, 2024).

Dari sisi eksternal, metode pengajaran yang monoton turut memberi
kontribusi terhadap rendahnya pemahaman membaca siswa. Guru yang hanya
mengandalkan metode ceramah atau membaca bersama tidak memberikan ruang
bagi siswa untuk berpikir kritis atau mengeksplorasi teks secara mandiri. Frida Destini
et al. (2024) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami teks karena
proses pembelajaran tidak melibatkan strategi membaca eksplisit. Hal yang sama
disampaikan oleh Hemilda Sridarmini et al. (2023) dan Riska Putri Wahyu Lestari et
al. (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan metode tradisional menyebabkan
siswa kurang aktif dalam proses membaca. Penelitian internasional juga menekankan
bahwa strategi pengajaran eksplisit seperti scaffolding dan modeling terbukti
meningkatkan pemahaman bacaan siswa (Duke & Pearson, 2022).

Dukungan keluarga yang minim juga berperan besar. Tanpa adanya rutinitas
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membaca di rumah atau akses pada bahan bacaan, siswa cenderung tidak memiliki
kebiasaan literasi yang baik. Penelitian Aira Mahgi Agnesya dan Wiarsih (2025)
mengungkapkan bahwa kurangnya pendampingan orang tua menurunkan minat
sekaligus kemampuan membaca anak. Seselia Mery dan Saputro (2025)
menambahkan bahwa keberhasilan literasi siswa tidak hanya bergantung pada
sekolah, namun juga keterlibatan keluarga untuk menyediakan lingkungan literasi
yang mendukung. Secara global, penelitian Neuman & Celano (2022) menunjukkan
bahwa lingkungan literasi rumah yang kaya berpengaruh langsung terhadap
perkembangan literasi anak.

Faktor eksternal lain adalah fasilitas membaca yang terbatas, seperti
minimnya ketersediaan pojok baca, buku yang bervariasi, atau program literasi yang
konsisten. Budiantoro et al. (2024) menjelaskan bahwa ketidakcukupan fasilitas
literasi sekolah berdampak pada rendahnya keterampilan membaca pemahaman
siswa, sementara Frida Destini et al. (2024) menunjukkan bahwa absennya sarana
pendukung membuat siswa kurang terpapar bacaan. Seselia Mery dan Saputro
(2025) juga menekankan bahwa sekolah dengan fasilitas literasi memadai
menunjukkan tingkat pemahaman membaca yang lebih tinggi dibandingkan sekolah
dengan fasilitas terbatas. Pandangan ini senada dengan temuan OECD (2022) yang
menegaskan bahwa akses terhadap bahan bacaan yang berkualitas merupakan
faktor signifikan dalam pembangunan literasi.

Secara keseluruhan, faktor internal seperti motivasi rendah dan keterbatasan
kosakata serta faktor eksternal seperti metode pembelajaran monoton, minimnya
dukungan keluarga, dan fasilitas literasi yang terbatas saling berkontribusi terhadap
rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa. Penanganan yang
komprehensif diperlukan untuk meningkatkan kualitas pemahaman membaca pada
siswa sekolah dasar.

Kecenderungan Metode dan Pendekatan Penelitian yang Digunakan dalam
Penelitian

Berdasarkan analisis metodologis terhadap 35 artikel yang dikaji, terlihat
adanya pola penggunaan metode, instrumen, dan pendekatan penelitian yang
dominan dalam mengkaji kesulitan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar.
Pemahaman terhadap kecenderungan ini penting untuk mengetahui bagaimana
penelitian-penelitian tersebut dirancang dan instrumen apa yang digunakan untuk

memperoleh data yang valid dan relevan.
Tabel 4. Kecenderungan Metode dan Pendekatan Penelitian

Kategori (Persentase) Jumlah Artikel Pendukung
Kualitatif deskriptif 20 (Ferdiansyach et al., 2023; Agnesya & Wiarsih,
(=57%) 2025; Pratiwi et al., 2024; Putri et al., 2024;

Widiawati & Y. Astuti, 2022; Murfiana et al.,
2022; Dzambiyah et al., 2024; Alviodita et al.,
2023; Arnyana & Suryani, 2022; Nurmala et al.,
2022; Puspita & Syar’l, 2024; Irfana et al., 2024;
Lestari et al., 2021; Melinia et al.,, 2022;
Sufiatmi et al., 2023; Destini et al., 2024;
Budiantoro et al., 2024; Fatimah & Citrawati,
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2024; Amir et al., 2024; Sakinah & lbrahim,

2023)
Penelitian Tindakan 9 (Ferdiansyach et al.,, 2023; Sridarmini et al.,
Kelas (PTK) (=26%) 2023; Dewo et al., 2023; Aini & Hasnawati,

2023; Putri et al., 2024; Inggriyani & Annisa A.,
2023; Amir et al., 2024)

Kuasi-eksperimen 4 (Inggriyani & Annisa Aisyatun, 2023; Sakinah &
(pretest—posttest Ibrahim, 2023; Zhafirah et al., 2025; Feng &
control group) (=11%) Wang, 2023)

Pengembangan/R&D 2 (Kholisna & Sri Sukasih, 2025; Zhafirah et al.,
(=6%) 2025)

Mayoritas penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (sekitar
57%), yaitu desain yang menekankan penggambaran fenomena literasi di konteks
sekolah melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi (Ferdiansyach et al.,
2023; Agnesya & Wiarsih, 2025; Alviodita et al., 2023). Pendekatan kualitatif ini
sesuai untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk kesulitan membaca dan faktor
kontekstual yang memengaruhi proses pembelajaran karena memberikan
kedalaman pemahaman terhadap pengalaman guru, siswa, dan lingkungan sekolah
(Creswell & Poth, 2018).

Sekitar 26% studi berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melaporkan
siklus intervensi langsung di kelas untuk memperbaiki praktik pembelajaran dan
menguji strategi seperti CIRC, SQ3R, kartu baca, atau teknik trifokus; PTK dipilih
karena tujuan aplikatifnya yaitu perbaikan praktik pembelajaran dalam konteks lokal
alih-alih generalisasi populasi luas (Sridarmini et al., 2023; Dewo et al., 2023; Aini &
Hasnawati, 2023; McNiff, 2016). PTK memungkinkan peneliti-guru melakukan
refleksi siklis, menyesuaikan tindakan, dan menilai perubahan belajar siswa secara
iteratif sehingga cocok untuk penelitian pengembangan praktik kelas (Mills, 2018).

Kelompok kuasi-eksperimental (sekitar 11%) ditemukan pada studi yang
menilai efektivitas intervensi dengan desain pretest—posttest dan kelompok kontrol
non-acak, misalnya evaluasi metode SQ3R atau uji media digital interaktif; desain ini
dipilih ketika randomisasi penuh tidak memungkinkan di-setting sekolah namun
peneliti tetap membutuhkan estimasi efek intervensi melalui ukuran kuantitatif
seperti uji t dan N-Gain (Inggriyani & Aisyatun, 2023; Sakinah & lbrahim, 2023; Field,
2018). Kuasi-eksperimen memberikan bukti relatif kuat terhadap efek intervensi bila
ancaman validitas internal dikendalikan secara hati-hati melalui desain dan analisis
yang tepat (Cook & Campbell, 1979).

Sekitar 6% penelitian diklasifikasikan sebagai penelitian pengembangan
(R&D), yang berfokus pada desain, pembuatan, dan uji coba produk pembelajaran
seperti gamification berbasis RADEC dan komik strip digital interaktif; studi semacam
ini menekankan siklus desain, validasi, revisi untuk menghasilkan produk yang layak
digunakan secara praktis (Kholisna & Sri Sukasih, 2025; Zhafirah et al., 2025; Reiser &
Dempsey, 2018). R&D cocok ketika tujuan penelitian adalah menghasilkan artefak
pembelajaran yang dapat diadopsi dan diuji keefektifannya dalam konteks nyata.

Dari sisi instrumen, mayoritas studi memadukan tes membaca pemahaman
untuk mengukur hasil kognitif, lembar observasi untuk menangkap interaksi dan
perilaku selama proses pembelajaran, serta angket untuk mengukur motivasi, sikap,
atau kebiasaan literasi siswa (Fadillah et al., 2024; Alviodita et al., 2023). Kombinasi
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instrumen kuantitatif dan kualitatif ini mendukung triangulasi data sehingga temuan
menjadi lebih kredibel, terutama ketika analisis deskriptif kualitatif dipasangkan
dengan statistik sederhana (mis. uji t, perhitungan N-Gain) pada studi intervensi
(Creswell & Creswell, 2018; Field, 2018).

Analisis data pada studi kualitatif umumnya menggunakan teknik pengodean
tematik dan deskriptif untuk mengidentifikasi pola kesulitan, faktor penyebab, dan
kebutuhan intervensi, sedangkan studi kuantitatif melaporkan perubahan skor
pretest—posttest dengan analisis uji t atau perhitungan N-Gain untuk menilai besaran
peningkatan kemampuan membaca (Budiantoro et al., 2024; Inggriyani & Aisyatun,
2023). Praktik ini konsisten dengan standar pelaporan pendidikan: kualitatif untuk
eksplorasi kontekstual dan PTK untuk perbaikan praktis, sementara kuasi-
eksperimen memberikan bukti kausalitas yang lebih kuat ketika desainnya memadai
(Creswell & Poth, 2018; Cook & Campbell, 1979).

Implikasi metodologisnya adalah perlunya keseimbangan antara studi
eksploratori dan evaluatif: rekomendasi lanjut adalah memperbanyak studi
kuantitatif berbasis desain eksperimental/kuasi-eksperimen yang dikombinasikan
dengan analisis kualitatif (mixed methods) untuk memperoleh bukti efektivitas
intervensi sekaligus memahami mekanisme perubahan dalam konteks sekolah
(Creswell, 2014). Selain itu, peningkatan kualitas instrumen (mis. validitas-reliabilitas
tes pemahaman dan rubrik observasi) dan pelaporan prosedur PTK/R&D secara rinci
akan memperkuat keterpakaiannya untuk praktik dan penelitian lanjutan (Shadish et
al., 2002; Richey & Klein, 2014).

Faktor-Faktor Dominan yang Memengaruhi Kesulitan Membaca Pemahaman Siswa
Sekolah Dasar

Berdasarkan analisis terhadap artikel yang di-review, ditemukan bahwa
berbagai faktor turut berkontribusi terhadap munculnya kesulitan membaca
pemahaman pada siswa sekolah dasar. Faktor-faktor ini tidak hanya berhubungan
dengan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi afektif,
strategi pengajaran di kelas, serta dukungan lingkungan keluarga. Untuk melihat
kecenderungan tersebut secara lebih jelas, berikut ditampilkan visualisasi frekuensi

kemunculan faktor dalam artikel penelitian.
Tabel 5. Faktor Dominan Kesulitan Membaca Pemahaman

Faktor Penyebab  Frekuensi Artikel Pendukung

Minat dan 71% (Melinia et al., 2022; Fatimah & Citrawati, 2024,

motivasi Agnesya & Wiarsih, 2025; Destini et al., 2024;

membaca rendah Lestari et al., 2021; Mery & Saputro, 2025;
Sufiatmi et al., 2023)

Penguasaan 62% (Alviodita et al., 2023; Dzambiyah et al., 2024;

kosakata terbatas Puspita & Syar’l, 2024; Sugiantoro & Pratomo,

2024; Pratiwi et al., 2024; Irfana et al., 2024;
Cockerill et al., 2021)

Strategi 21% (Destini et al., 2024; Sridarmini et al.,, 2023;

pengajaran tidak Inggriyani & Aisyatun, 2023; Ferdiansyach et al.,

efektif 2023; Sakinah & Ibrahim, 2023; Aini & Hasnawati,
2023)
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Dukungan 18% (Fatimah & Citrawati, 2024; Sufiatmi et al., 2023;
keluarga dan Agnesya & Wiarsih, 2025; Mery & Saputro, 2025)
lingkungan rumah

kurang

Kelancaran 16% (Alviodita et al.,, 2023; Irfana et al., 2024,
membaca Sugiantoro & Pratomo, 2024; Li & Sun, 2022;
(fluency) rendah Wolfsperger & Mayer, 2024)

Kesulitan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, dengan minat dan motivasi membaca rendah sebagai penyebab
paling dominan. Sebagian besar penelitian menemukan bahwa siswa kurang memiliki
dorongan intrinsik untuk membaca, sehingga keterlibatan mereka dalam aktivitas
membaca cenderung rendah. Kondisi ini terlihat dari kurangnya antusias siswa ketika
diminta membaca serta kecenderungan membaca hanya ketika ditugaskan guru
(Melinia et al., 2022; Agnesya & Wiarsih, 2025). Temuan serupa juga menunjukkan
bahwa rendahnya motivasi berhubungan langsung dengan kesulitan memahami isi
teks secara menyeluruh (Fatimah & Citrawati, 2024; Destini et al., 2024). Bahkan,
kurangnya motivasi dipengaruhi pula oleh lingkungan sekolah yang kurang
mendukung pengalaman membaca bermakna, seperti minimnya variasi strategi
pembelajaran dan budaya literasi yang tidak kuat (Sufiatmi et al., 2023; Mery &
Saputro, 2025).

Faktor lain yang sangat berpengaruh adalah keterbatasan kosakata. Siswa
yang memiliki penguasaan kosakata terbatas cenderung kesulitan memahami
informasi dalam teks, terutama ketika menemukan kata-kata akademik atau istilah
baru. Banyak penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman kosakata
menyebabkan siswa gagal menangkap gagasan utama maupun detail penting dalam
bacaan (Alviodita et al., 2023; Dzambiyah et al., 2024). Penguasaan kosakata juga
berhubungan erat dengan kemampuan metalinguistik seperti kekmampuan fonologis
dan morfologis (Sugiantoro & Pratomo, 2024). Bahkan, kajian internasional
menemukan bahwa intervensi kosakata memiliki dampak signifikan bagi siswa yang
berasal dari latar belakang sosial ekonomi rendah, menunjukkan bahwa kosakata
merupakan fondasi penting bagi pemahaman (Cockerill et al., 2021).

Selain itu, strategi pengajaran yang tidak efektif turut berkontribusi terhadap
kesulitan membaca pemahaman. Pembelajaran yang masih didominasi metode
ceramah atau pemberian tugas tanpa bimbingan strategi membaca membuat siswa
tidak memperoleh keterampilan memahami teks secara terstruktur (Destini et al.,
2024). Beberapa studi menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran yang
tepat seperti CIRC atau SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman sehingga metode yang monoton jelas menjadi salah satu hambatan
signifikan (Inggriyani & Aisyatun, 2023; Ferdiansyach et al., 2023; Sakinah & Ibrahim,
2023). Hal ini memperlihatkan bahwa variasi strategi dan penggunaan pendekatan
eksplisit sangat menentukan kualitas pemahaman membaca siswa.

Dukungan keluarga dan lingkungan rumah juga memengaruhi kemampuan
membaca siswa. Penelitian menunjukkan bahwa anak yang tumbuh dalam
lingkungan dengan akses buku terbatas, minimnya kegiatan literasi di rumah, atau
kurangnya pendampingan orang tua cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami bacaan (Fatimah & Citrawati, 2024; Agnesya & Wiarsih, 2025).
Lingkungan rumah yang tidak mendukung pembiasaan membaca menyebabkan
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siswa tidak memiliki modal literasi yang cukup ketika mengikuti pembelajaran di
sekolah (Sufiatmi et al., 2023; Mery & Saputro, 2025).

Kelancaran membaca atau fluency menjadi faktor lain yang memengaruhi
pemahaman. Siswa yang membaca dengan lambat atau terputus-putus cenderung
menghabiskan energi kognitif untuk dekode kata sehingga mengurangi kapasitas
untuk memahami isi bacaan. Hal ini tampak dalam temuan bahwa siswa dengan
fluency rendah memiliki kesulitan mempertahankan pemahaman global pada teks
yang lebih panjang (Alviodita et al., 2023; Irfana et al., 2024). Penelitian internasional
juga mengonfirmasi bahwa peningkatan fluency berkaitan erat dengan peningkatan
pemahaman, terutama melalui latihan reading speed dan Rapid Automatized
Naming (Sun et al., 2022; Wolfsperger & Mayer, 2024).

Secara keseluruhan, faktor penyebab kesulitan membaca pemahaman
bersifat multidimensional dan saling terkait, melibatkan aspek motivasional,
linguistik, pedagogis, lingkungan, serta kekmampuan mekanis membaca. Oleh karena
itu, intervensi yang komprehensif diperlukan untuk mengatasi berbagai hambatan
tersebut secara simultan.

Rekomendasi Intervensi atau Strategi untuk Mengatasi Kesulitan Membaca
Pemahaman pada Siswa Sekolah Dasar
Berdasarkan analisis terhadap artikel-artikel yang teridentifikasi dalam
tinjauan sistematis, sejumlah intervensi dan strategi pembelajaran terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar.
Intervensi tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan linguistik,
tetapi juga pada aspek motivasional dan pedagogis yang berperan besar dalam
keberhasilan pemahaman bacaan. Secara umum, strategi-strategi ini menggunakan
pendekatan aktif, kolaboratif, multimodal, serta berorientasi pada proses berpikir
tingkat tinggi. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut ditampilkan
rangkuman intervensi berdasarkan nomor artikel yang mendukung.
Tabel 6. Rekomendasi Intervensi/Strategi Membaca Pemahaman
Intervensi/Strategi Artikel Pendukung
Terbimbing & Strategis (Guided (Budiantoro et al., 2024; Inggriyani & Aisyatun,
Reading, Reciprocal Teaching, 2023; Alviodita et al., 2023; Aini, & Hasnawati,
SQ3R, RADEC 2023; Zhafirah, et al., 2025)
Kontekstual & Tematik (CTL, (Puspita & Syar’i., 2024; Irfana et al., 2024,
simulasi kreatif, konteks dunia  Sakinah & Ibrahim, 2023; Sufiatmi et al., 2023)
anak)
Media & Teknologi Digital (Inggriyani & Aisyatun, 2023; Destini et al.,
(Gamifikasi, komik strip digital, 2024; Melinia et al., 2022; Holmes et al., 2019)
Al reading, literasi digital)
Pelatihan Guru & Kolaborasi (Budiantoro et al., 2024; Aini & Hasnawati, 2023;
Siswa (Small Group Discussion, Lestari et al., 2021)
CIRC, training reflektif)
Lingkungan Literasi & Budaya (Kholisna & Sukasih, 2025; Puspita & Syar’i, 2024;
Membaca (GLS, pojok baca, Dewo et al., 2023; Wolfsperger & Mayer, 2024)
dukungan orang tua)
Intervensi untuk mengatasi kesulitan membaca pemahaman pada siswa
sekolah dasar semakin berkembang, baik dari segi pendekatan, media, maupun pola
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pelaksanaannya di kelas. Berbagai strategi terbukti mendorong peningkatan
kemampuan memahami teks, khususnya pada aspek menemukan ide pokok,
membuat inferensi, menyimpulkan informasi, dan mengaitkan bacaan dengan
pengalaman siswa. Intervensi yang paling dominan adalah pendekatan membaca
terbimbing dan strategi-strategi metakognitif seperti Guided Reading, Reciprocal
Teaching, SQ3R, dan RADEC. Strategi-strategi ini efektif karena memberikan langkah
berpikir yang sistematis sehingga siswa belajar mengenali proses memahami bacaan
secara sadar. Pembelajaran berbasis strategi ini tidak hanya membantu siswa dalam
memahami struktur bacaan, tetapi juga meningkatkan kemampuan memonitor
pemahaman mereka sendiri. Dukungan artikel seperti Budiantoro et al. (2024),
Alviodita et al. (2023), dan Zhafirah et al. (2025) menegaskan bahwa pendekatan
terstruktur mampu meminimalkan kesalahan siswa dalam mengolah informasi
tekstual.

Selain itu, pendekatan kontekstual dan tematik turut memberikan kontribusi
signifikan dalam membantu siswa memahami teks yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran kontekstual (CTL), simulasi kreatif, dan pemilihan tema
yang dekat dengan dunia anak terbukti meningkatkan minat baca dan
mempermudah proses pemahaman karena siswa merasa teks yang dipelajari lebih
relevan. Penelitian Puspita dan Syar’i (2024), Irfana et al. (2024), dan Sakinah dan
Ibrahim (2023) menunjukkan bahwa keterhubungan konteks dengan pengalaman
nyata membuat siswa lebih mudah mengingat struktur bacaan dan memahami
makna tersirat. Bahkan, penelitian tambahan dari Pratiwi (2020) menegaskan bahwa
penggunaan cerita tematik yang dekat dengan emosi anak dapat meningkatkan
retensi pemahaman hingga 35%.

Penggunaan media digital dan teknologi juga menjadi tren intervensi yang
terus meningkat. Gamifikasi, komik strip digital, dan aplikasi berbasis Al reading
terbukti mampu meningkatkan motivasi dan ketekunan membaca siswa, terutama
bagi pembaca pemula dan siswa yang mengalami hambatan atensi. Temuan dari
Destini et al. (2024), Melinia et al. (2022), serta Holmes et al. (2019) memperkuat
bahwa integrasi teknologi dapat menghadirkan pengalaman membaca yang lebih
interaktif. Artikel tambahan seperti Yang & Chen (2021) menunjukkan bahwa aplikasi
membaca digital mampu meningkatkan kemampuan inferensi siswa secara signifikan
melalui fitur audio—visual dan kuis adaptif yang mengikuti kemampuan pengguna.

Selain fokus pada siswa, beberapa penelitian menegaskan pentingnya
kompetensi guru dalam menerapkan strategi membaca pemahaman. Pelatihan guru
berbasis refleksi, model kolaboratif, dan diskusi kelompok kecil (misalnya CIRC atau
small group discussion) memfasilitasi guru untuk memahami tahapan proses
membaca siswa dan memilih metode yang paling tepat untuk kebutuhan kelas.
Penelitian Aini & Hasnawati (2023), Lestari et al. (2021), serta studi lanjutan dari
Rahmawati dan Nurhadi (2022) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru
berdampak langsung pada perkembangan pemahaman membaca siswa, terutama
dalam hal merancang pertanyaan tingkat tinggi.

Lingkungan literasi juga terbukti memiliki peran yang besar dalam
mendukung pemahaman bacaan. Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS),
pengadaan pojok baca, serta peningkatan keterlibatan orang tua dalam kegiatan
membaca bersama memberikan dampak positif terhadap kebiasaan membaca dan
motivasi intrinsik siswa. Penelitian Kholisna dan Sukasih (2025) serta Dewo et al.
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(2023) menegaskan bahwa akses siswa terhadap bahan bacaan yang beragam akan
memperluas wawasan dan meningkatkan kemampuan memahami berbagai jenis
teks. Artikel tambahan dari Neuman & Celano (2022) mengungkapkan bahwa
lingkungan literasi yang kaya secara konsisten meningkatkan perkembangan
kosakata dan pemahaman ide kompleks pada anak sekolah dasar.

Secara keseluruhan, intervensi yang dianalisis menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan membaca pemahaman tidak dapat dilakukan melalui satu
pendekatan tunggal. Kombinasi strategi metakognitif, penggunaan konteks yang
relevan, integrasi teknologi, peningkatan kompetensi guru, serta penguatan budaya
literasi di sekolah dan rumah terbukti lebih efektif. Temuan ini menegaskan bahwa
pemahaman membaca merupakan keterampilan multidimensional yang dipengaruhi
oleh aspek kognitif, afektif, sosial, dan lingkungan. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar memerlukan
perencanaan pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan.

SIMPULAN
Hasil tinjauan sistematis dan bibliometrik terhadap 35 artikel menunjukkan

bahwa persoalan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar bersifat kompleks
dan dipengaruhi oleh kombinasi faktor linguistik, motivasional, pedagogis, serta
lingkungan literasi. Kesulitan yang dialami siswa tidak hanya terletak pada
pemahaman informasi eksplisit, tetapi juga pada kemampuan membuat inferensi dan
melakukan evaluasi kritis terhadap teks. Tren penelitian dalam sepuluh tahun terakhir
mengindikasikan meningkatnya perhatian terhadap isu ini, khususnya pada 2023-
2024, meskipun kualitas metodologis penelitian masih didominasi studi deskriptif dan
PTK. Berbagai strategi intervensi terbukti efektif, terutama pendekatan metakognitif,
penggunaan media digital, pembelajaran kontekstual, serta peningkatan kompetensi
guru yang secara langsung berdampak pada perkembangan kemampuan membaca
siswa. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pemahaman membaca
memerlukan pendekatan yang terpadu antara strategi pembelajaran yang tepat,
penguatan lingkungan literasi, serta dukungan keluarga, sehingga intervensi masa
depan perlu dirancang secara lebih holistik, terukur, dan berkelanjutan.
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